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HUBUNGAN KONTRIBUSI ENERGI SARAPAN PAGI  

DENGAN KONSUMSI ENERGI DAN STATUS GIZI  

REMAJA PUTRI  SMP NEGERI 2 UBUD 

 

ABSTRAK 

 

Masa remaja merupakan masa rentan gizi karena berbagai faktor. Secara khusus pada 

remaja putri mulai muncul kesadaran akan menjaga penampilan tubuhnya agar tetap 

bagus. Masalah gizi yang paling sering terjadi adalah gizi kurang dan gizi lebih. Salah 

satu cara untuk memperoleh status kesehatan dan gizi yang baik dengan mengkonsumsi 

energi sesuai kebutuhan serta membiasakan sarapan pagi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kontribusi energi sarapan pagi dengan konsumsi 

energi dan status gizi remaja putri SMP Negeri 2 Ubud. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional dengan rancangan cross-sectional. Lokasi penelitian yaitu 

SMP Negeri 2 Ubud. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2020. Populasi 

penelitian ini berjumlah 470 siswi kelas VIII. Sampel pada penelitian ini adalah 85 

sampel. Data status gizi dikumpulkan dengan cara mengukur berat badan dan tinggi 

badan sampel, sedangkan data tingkat konsumsi energi dikumpulkan dengan cara 

wawancara recall 2 x 24 jam. Analisis data bivaruat dilakukan dengan uji korelasi 

pearson.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebanyak 52,9% memiliki 

kontribusi energi sarapan pagi cukup, sebanyak 44,7% memiliki tingkat konsumsi 

energi baik dan sebanyak 56,5% memiliki status gizi baik. Hasil uji statistik (p value) 

0,467 menunjukkan tidak ada hubungan antara kontribusi energi sarapan pagi dengan 

konsumsi energi dan (p value) 0,005 menunjukkan ada hubungan antara konsumsi 

energi dengan status gizi. 

 

Kata kunci : sarapan pagi, konsumsi energi dan status gizi 
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RELATIONSHIP OF BREAKFAST ENERGY CONTRIBUTION WITH 

ENERGY CONSUMPTION AND NUTRITION STATUS OF   

ADULT IN SMP NEGERI 2 UBUD  

  

ABSTRACT  

 

Adolescence is nutrient vulnerable period due to various factors. In particular, teenage 

girl begin to aware of how to maintain their body appearance. The most common in 

nutritional problems are malnutrition and (overweight). One way to obtain good health 

and nutritional status is by consuming energy as needed and get used to breakfast. The 

aim of this research was to determine the relation between contribution of breakfast 

energy with energy consumption and nutritional status of teenage girls at SMP Negeri 

2 Ubud. This research was an observational study with a cross-sectional design. The 

research location is in SMP Negeri 2 Ubud. This research was conducted in January 

2020. The population of this research was 470 students of 8th grade. The sample in this 

research was 85 samples. Nutritional status data is collected by measuring weight and 

height of the sample, while energy consumption rate data is collected by way of a 2 x 

24 hour recall interview. Analysis of bivariat data was performed by Pearson 

correlation test.  

Based on the results of the research can be noted that as much as 52.9% have a 

contribution of energy breakfast are adequate, as much as 44.7% have good energy 

consumption rate and as much as 56.5% have good nutritional status. The results of the 

statistical test (p value) 0.467 showed there is no relation between the energy 

contribution of breakfast with energy consumption and (p value) 0.005 indicates there 

is a relation between energy consumption and nutritional status. 

 

Keywords : breakfast, energy consumption and nutritional status 
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RINGKASAN PENELITIAN  

 

HUBUNGAN KONTRIBUSI ENERGI SARAPAN PAGI DENGAN 

KONSUMSI ENERGI DAN STATUS GIZI REMAJA PUTRI  

SMP NEGERI 2 UBUD 

 

Oleh : Ida Ayu Adhi Parmini (P07131216039) 

 

 Masalah gizi disebabkan oleh banyak faktor yang saling terkait baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Secara langsung dipengaruhi oleh penyakit infeksi 

dan tidak cukupnya asupan gizi secara kuantitas maupun kualitas, sedangkan secara 

tidak langsung dipengaruhi oleh jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan, pola asuh 

anak yang kurang memadai, kurang baiknya kondisi sanitasi lingkungan serta 

rendahnya ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Sebagai pokok masalah di 

masyarakat adalah rendahnya pendidikan, pengetahuan dan keterampilan serta tingkat 

pendapatan masyarakat. (Azwar, Azrul. 2004). Menurut Riskesdas 2013, prevalensi 

kurus pada remaja umur 13-15 tahun adalah 11,1% sedangkan prevalensi gemuk 

10,8%. Salah satu cara untuk memperoleh status kesehatan dan gizi yang baik yaitu 

dengan keseimbangan konsumsi energi dan membiasakan sarapan pagi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kontribusi energi sarapan pagi 

dengan konsumsi energi dan status gizi remaja putri SMP Negeri 2 Ubud.  

Status gizi dapat diartikan sebagai gambaran kondisi fisik seseorang sebagai 

refleksi dari keseimbangan energi yang masuk dan yang dikeluarkan oleh tubuh 

(Marmi, 2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi adalah konsumsi 

makanan, penyakit infeksi, jarak kelahiran, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, 

pendapatan orang tua dan sarapan pagi. Penilaian status gizi dilakukan secara langsung 

dan tidak langsung. Konsumsi adalah cara yang ditempuh seseorang atau sekelompok 

orang untuk memilih makanan dan memngkonsumsinnya sebagai reaksi terhadap 

pengaruh-pengaruh fisiologis, psikologis, budaya dan sosial. ( Islamiyati, Awalin Nur, 

2014). Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan adalah pengetahuan gizi, 

ekonomi keluarga, lingkungan sosial, dan besar keluarga. Energi, dalam bentuk ATP 

dihasilkan dari produk metabolism Karbohidrat, Lemak, dan Protein. Jumlah energi 
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dalam produk makanan diukur dalam satuan kilokalori (Kkal), dan sering disebut 

sebagai kalori. (Mayer, Brenna H. dkk, 2012). Sarapan adalah kegiatan makan dan 

minum yang dilakukan untuk memenuhi sebagian (15-30%) kebutuhan gizi harian 

dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan cerdas (Hardinsyah 2012 dalam 

Perdana, 2013). 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kontribusi energi sarapan 

pagi dan tingkat konsumsi energi. Variabel terikat adalah status gizi. Kontribusi energi 

sarapan pagi dikategorikan menjadi cukup 15-30%, kurang <15% dan lebih >30%. 

Tingkat konsumsi energi dikategorikan menjadi baik 80-110%, kurang <80% dan lebih 

>110%. Status gizi dikategorikan menjadi gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, gizi lebih 

dan obesitas.  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross-

sectional. Lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 2 Ubud yang dilaksanakan pada bulan 

Januari 2020. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dengan 

sampel berjumlah 83 sampel dengan teknik pengambilan sampel adalah probably 

sampling atau simple random sampling.Data status gizi diperoleh dengan mengukur 

berat badan dan tinggi badan, sedangkan data tingkat konsumsi energi diperoleh dari 

wawancara recall 2 x 24 jam. Data dianalisis secara deskriptif dan analitik 

menggunakan uji korelasi pearson.  

Hasil penelitian diperoleh sebanyak 52,9% siswi memiliki kontribusi energi 

sarapan pagi cukup, 18,8% memiliki kontribusi energi sarapan pagi kurang, 28,2% 

memiliki kontribusi energi sarapan pagi lebih, sedangkan 44,7% siswi memiliki tingkat 

konsumsi energi baik, 32,9% memiliki tingkat konsumsi energi kurang dan 22,4% 

memiliki tingkat konsumsi energi lebih, dan sebanyak 56,5% siswi memiliki status gizi 

baik, 38,8% memiliki status gizi kurang, 4,7% memiliki status gizi lebih.  

hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

kontribusi energi sarapan pagi dengan konsumsi energi (p = 0,467) sedangkan ada 

hubungan antara konsumsi energi dengan status gizi (p = 0,005).  

 

Daftar bacaan : 28 (2004 – 2018) 
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